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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengangguran terhadap 

ketimpangan pendapatan di Indonesia serta faktor-faktor yang memenangaruhinya, 

seperti kemiskinan, pendidikan, dan kualitas sumber daya manusia. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengkaji berbagai literatur 

dan hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengangguran 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, di mana 

individu yang tidak memiliki pekerjaan cenderung tidak memiliki sumber 

pendapatan yang stabil sehingga memperbesar kesenjangan ekonomi. Selain itu, 

pengangguran juga berkontribusi terhadap peningkatan kemiskinan yang semakin 

memperlebar ketimpangan. Faktor pendidikan dan kualitas sumber daya manusia 

menjadi penentu penting dalam mengurangi risiko pengangguran. Ketimpangan 

regional, sektor informal, serta jenis pengangguran juga turut memengaruhi 

distribusi pendapatan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pemerintah yang 

terintegrasi, seperti penciptaan lapangan kerja, peningkatan kualitas pendidikan, 

serta pengembangan ekonomi inklusif untuk mengurangi pengangguran dan 

ketimpangan pendapatan secara berkelanjutan. 

This study aims to analyze the influence of unemployment on income inequality in 

Indonesia and the factors that affect it, such as poverty, education, and the quality 

of human resources. The method used is a qualitative descriptive approach by 

reviewing various literature and previous research results. The results of the study 

show that unemployment has a significant relationship with income inequality, where 

unemployed individuals tend not to have a stable source of income, thus widening 

the economic gap. In addition, unemployment also contributes to the increase in 

poverty which further widens inequality. Education factors and the quality of human 

resources are important determinants in reducing the risk of unemployment. 

Regional inequality, the informal sector, and the type of unemployment also affect 

income distribution. Therefore, integrated government policies are needed, such as 

job creation, improving the quality of education, and inclusive economic 

development to reduce unemployment and income inequality in a sustainable 

manner. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak berdampak positif pada pengurangan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia. Pendidikan yang berkualitas dapat memberikan keterampilan dan pengetahuan 

yang relevan untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi. Selain itu, pendidikan 

juga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesetaraan dan memperjuangkan hak-hak ekonomi 

yang setara bagi semua individu. 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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Peningkatan Kesempatan Kerja: Penanggulangan pengangguran menjadi prioritas dalam upaya 

mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan. Pemerintah perlu menciptakan kebijakan dan program 

yang melibatkan sektor swasta dan mempromosikan investasi yang dapat menciptakan lapangan kerja. 

Peningkatan kualitas dan relevansi pelatihan tenaga kerja juga perlu diperhatikan untuk menghadapi 

tuntutan pasar kerja yang terus berubah. Pembahasan ini menekankan pentingnya adanya keterkaitan 

antara pertumbuhan ekonomi, pendidikan, pengangguran, dan ketimpangan distribusi pendapatan di 

Indonesia. Dengan memahami hubungan ini, pemerintah dan pemangku kepentingan dapat merancang 

kebijakan yang terintegrasi dan berkelanjutan untuk menciptakan ekonomi yang lebih inklusif dan 

mengurangi kesenjangan pendapatan di Indonesia (Romadona et al., 2024). 

Ketimpangan dalam distribusi pendapatan juga menjadi perhatian utama dalam kebijakan 

ekonomi publik. Ketimpangan yang dibiarkan berlarut-larut dapat memicu ketegangan sosial dan 

memperlambat pertumbuhan ekonomi secara jangka Panjang (Arisyah & Riofita, 2025). Ketimpangan 

pendapatan merupakan salah satu permasalahan utama dalam pembangunan ekonomi di Indonesia yang 

hingga saat ini masih menjadi perhatian serius. Ketimpangan ini mencerminkan distribusi pendapatan 

yang tidak merata antar individu maupun kelompok masyarakat, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi stabilitas sosial dan pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam konteks negara berkembang 

seperti Indonesia, ketimpangan pendapatan seringkali berkaitan erat dengan berbagai faktor ekonomi, 

salah satunya adalah tingkat pengangguran yang masih cukup tinggi di berbagai wilayah (Arinda et al., 

2024). 

Tingkat pengangguran menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan 

ekonomi suatu negara. Tingginya tingkat pengangguran menunjukkan bahwa pasar tenaga kerja belum 

mampu menyerap angkatan kerja secara optimal. Kondisi ini menyebabkan sebagian masyarakat 

kehilangan sumber pendapatan, sehingga memperbesar kesenjangan antara kelompok berpendapatan 

tinggi dan rendah. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengangguran memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan ketimpangan pendapatan karena menurunnya daya beli masyarakat 

yang tidak bekerja (Putri & Anggraini, 2024). 

Di Indonesia, dinamika ketenagakerjaan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

pertumbuhan penduduk yang tinggi, ketidaksesuaian antara keterampilan tenaga kerja dan kebutuhan 

industri, serta terbatasnya lapangan pekerjaan formal. Hal ini menyebabkan banyak tenaga kerja yang 

tidak terserap secara optimal, sehingga meningkatkan angka pengangguran terbuka. Kondisi tersebut 

berdampak langsung terhadap distribusi pendapatan yang semakin tidak merata di Masyarakat 

(Romadona et al., 2024). 

Selain itu, ketimpangan pendapatan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pendidikan, 

kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi. Namun, pengangguran tetap menjadi salah satu variabel yang 

memiliki kontribusi besar dalam memperlebar kesenjangan tersebut. Individu yang tidak memiliki 

pekerjaan cenderung tidak memiliki pendapatan tetap, sehingga memperbesar jurang perbedaan dengan 

kelompok masyarakat yang memiliki akses terhadap pekerjaan dan penghasilan yang layak (Ashari et 

al., 2024). 

Ketimpangan pendapatan yang tinggi tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga 

pada aspek sosial, seperti meningkatnya tingkat kemiskinan, kriminalitas, dan konflik sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa masalah ketimpangan pendapatan merupakan persoalan multidimensional yang 

memerlukan perhatian serius dari pemerintah. Oleh karena itu, upaya untuk menekan angka 

pengangguran menjadi salah satu strategi penting dalam mengurangi ketimpangan pendapatan di 

Indonesia. 

Berbagai penelitian empiris telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat 

pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Artinya, semakin tinggi tingkat pengangguran, maka 

semakin tinggi pula tingkat ketimpangan pendapatan yang terjadi. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya 

jumlah penduduk yang tidak memiliki penghasilan tetap, sehingga distribusi pendapatan menjadi tidak 

merata (Nabila et al., 2026). 

Namun demikian, terdapat juga beberapa penelitian yang menunjukkan hasil berbeda, di mana 

tingkat pengangguran tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

investasi, indeks pembangunan manusia, dan kebijakan pemerintah. Perbedaan hasil penelitian ini 
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menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai hubungan antara pengangguran dan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia (Iqbal, 2025). 

Dalam konteks pembangunan nasional, pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya 

untuk mengurangi tingkat pengangguran, seperti peningkatan kualitas pendidikan, pelatihan kerja, serta 

penciptaan lapangan kerja baru. Namun, upaya tersebut belum sepenuhnya mampu menekan tingkat 

pengangguran secara signifikan, sehingga ketimpangan pendapatan masih menjadi permasalahan yang 

perlu diatasi secara berkelanjutan (Romadona et al., 2024). 

Selain itu, perkembangan ekonomi yang tidak merata antar wilayah di Indonesia juga turut 

memperburuk kondisi ketimpangan pendapatan. Wilayah perkotaan cenderung memiliki tingkat 

kesempatan kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah pedesaan, sehingga menyebabkan 

disparitas pendapatan yang semakin lebar. Hal ini menunjukkan bahwa pengangguran tidak hanya 

menjadi masalah individu, tetapi juga menjadi masalah struktural yang berkaitan dengan pembangunan 

wilayah (Arinda et al., 2024). 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu diikuti dengan pemerataan pendapatan yang baik. 

Di Indonesia, fenomena ini terlihat dari masih adanya kesenjangan antara kelompok masyarakat 

berpendapatan tinggi dan rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan kondisi ini adalah tingginya 

tingkat pengangguran yang menghambat distribusi pendapatan secara merata. Ketika sebagian 

masyarakat tidak memiliki pekerjaan, maka mereka tidak memiliki akses terhadap sumber pendapatan, 

sehingga kesenjangan ekonomi semakin melebar (Atthoriq et al., 2024). 

Pengangguran juga berkaitan erat dengan kualitas sumber daya manusia. Tenaga kerja yang tidak 

memiliki keterampilan yang memadai cenderung sulit untuk bersaing di pasar kerja, sehingga 

meningkatkan kemungkinan menjadi pengangguran. Kondisi ini memperparah ketimpangan pendapatan 

karena hanya kelompok tertentu yang memiliki akses terhadap pekerjaan dengan upah tinggi. Oleh 

karena itu, peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan kerja menjadi faktor penting dalam 

mengurangi pengangguran dan ketimpangan pendapatan (Romadona et al., 2024). 

Selain itu, sektor informal di Indonesia yang cukup besar juga menjadi salah satu penyebab 

ketimpangan pendapatan. Banyak tenaga kerja yang bekerja di sektor informal dengan pendapatan yang 

tidak tetap dan cenderung rendah. Meskipun mereka tidak termasuk dalam kategori pengangguran 

terbuka, namun kondisi ini tetap berkontribusi terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa permasalahan ketenagakerjaan tidak hanya berkaitan dengan pengangguran, tetapi juga kualitas 

pekerjaan yang tersedia (Yoertiara & Feriyanto, 2022). 

Perubahan struktur ekonomi dari sektor agraris ke sektor industri dan jasa juga mempengaruhi 

tingkat pengangguran dan distribusi pendapatan. Peralihan ini seringkali tidak diikuti dengan 

peningkatan keterampilan tenaga kerja, sehingga banyak pekerja yang tidak mampu beradaptasi dengan 

perubahan tersebut. Akibatnya, terjadi peningkatan pengangguran struktural yang berdampak pada 

meningkatnya ketimpangan pendapatan (Riofita, 2022a). Di sisi lain, globalisasi dan perkembangan 

teknologi juga memberikan dampak terhadap pasar tenaga kerja di Indonesia. Otomatisasi dan 

digitalisasi menyebabkan berkurangnya kebutuhan tenaga kerja di beberapa sektor, sehingga 

meningkatkan risiko pengangguran. Dampak ini lebih dirasakan oleh tenaga kerja dengan tingkat 

pendidikan rendah, yang pada akhirnya memperbesar ketimpangan pendapatan antar kelompok 

masyarakat. 

Kebijakan pemerintah dalam mengatasi pengangguran juga memiliki peran penting dalam 

menentukan tingkat ketimpangan pendapatan. Program-program seperti bantuan sosial, pelatihan kerja, 

dan penciptaan lapangan kerja dapat membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Namun, efektivitas kebijakan tersebut masih perlu dievaluasi agar dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pengurangan ketimpangan pendapatan. 

Selain faktor ekonomi, aspek demografi juga turut mempengaruhi tingkat pengangguran dan 

ketimpangan pendapatan. Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan peningkatan jumlah 

angkatan kerja, yang jika tidak diimbangi dengan penciptaan lapangan kerja, akan meningkatkan tingkat 

pengangguran. Kondisi ini pada akhirnya memperburuk ketimpangan pendapatan di Masyarakat 

(Riofita, 2025). 

Ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Hal ini disebabkan oleh rendahnya daya beli masyarakat berpendapatan rendah, yang berdampak pada 

menurunnya permintaan agregat. Oleh karena itu, pengurangan pengangguran menjadi salah satu 
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langkah strategis untuk meningkatkan pemerataan pendapatan dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif. 

Lebih lanjut, ketimpangan pendapatan juga berkaitan dengan akses terhadap layanan dasar seperti 

pendidikan, kesehatan, dan perumahan. Masyarakat yang menganggur cenderung memiliki akses yang 

terbatas terhadap layanan tersebut, sehingga memperburuk kondisi sosial ekonomi mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengangguran tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Arisyah & Riofita, 2025). 

Dalam konteks regional, ketimpangan pendapatan di Indonesia juga menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antar provinsi. Daerah dengan tingkat pengangguran yang tinggi cenderung memiliki 

tingkat ketimpangan yang lebih besar dibandingkan dengan daerah yang memiliki tingkat pengangguran 

rendah. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara pengangguran dan ketimpangan 

pendapatan di tingkat regional (Lestari & Riofita, 2025). 

Fenomena ini semakin diperparah dengan adanya ketimpangan pembangunan antar wilayah, di 

mana daerah perkotaan lebih berkembang dibandingkan dengan daerah pedesaan. Akibatnya, terjadi 

migrasi tenaga kerja dari desa ke kota yang tidak selalu diikuti dengan tersedianya lapangan kerja, 

sehingga meningkatkan tingkat pengangguran di wilayah perkotaan. Kondisi ini pada akhirnya 

berkontribusi terhadap meningkatnya ketimpangan pendapatan (Riofita, 2022b). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengangguran memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh tingkat pengangguran terhadap ketimpangan pendapatan menjadi sangat penting 

untuk dilakukan guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara kedua variabel 

tersebut serta sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan yang tepat dalam mengurangi ketimpangan 

pendapatan di Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau studi kepustakaan, yaitu suatu 

metode penelitian yang berfokus pada penelaahan berbagai sumber pustaka dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Metode ini dipilih karena dinilai tepat untuk mengkaji serta menganalisis beragam konsep 

teoritis maupun implementatif yang berkaitan dengan kebijakan ekonomi publik. Melalui studi 

kepustakaan, peneliti dapat menghimpun dan menelaah informasi dari berbagai sumber tertulis yang 

kredibel guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai isu-isu ekonomi publik, seperti 

eksternalitas, barang publik, redistribusi pendapatan, serta pajak progresif. 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber 

seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen relevan lainnya yang 

dipublikasikan dalam rentang waktu 2021 hingga 2026. Peneliti secara khusus menelaah berbagai karya 

ilmiah yang berkaitan dengan tingkat pengangguran dan ketimpangan pendapatan di Indonesia, baik 

yang bersifat teoritis maupun empiris. Selain itu, beberapa karya dari Hendra Riofita dan rekan-rekannya 

juga digunakan sebagai referensi pendukung, terutama yang membahas aspek kebijakan ekonomi, 

distribusi pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat. Rujukan-rujukan tersebut memberikan landasan 

konseptual dalam memahami hubungan antara pengangguran dan ketimpangan pendapatan, serta peran 

kebijakan pemerintah dalam menciptakan pemerataan ekonomi di Indonesia (Riofita, 2023; Riofita, 

2025). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, serta 

sintesis terhadap berbagai argumen dan temuan yang terdapat dalam literatur yang dikaji. Selanjutnya, 

gagasan-gagasan utama tersebut dihubungkan dengan konteks permasalahan aktual yang dihadapi 

pemerintah dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan ekonomi publik. Proses analisis 

ini tidak ditujukan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk menghasilkan pemahaman yang bersifat 

komprehensif dan interpretatif terhadap dinamika kebijakan publik yang berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai penelitian yang relevan, ditemukan bahwa tingkat 

pengangguran memiliki hubungan yang cukup erat dengan ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pengangguran cenderung diikuti 

oleh meningkatnya ketimpangan distribusi pendapatan (Putri & Anggraini, 2024). Hal ini terjadi karena 
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individu yang tidak bekerja tidak memiliki sumber penghasilan tetap, sehingga memperbesar 

kesenjangan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan rendah. 

Hasil penelitian (Ashari et al., 2024) juga menunjukkan bahwa pengangguran terbuka menjadi 

salah satu indikator penting dalam menjelaskan ketimpangan pendapatan. Ketika jumlah pengangguran 

meningkat, maka proporsi masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap pendapatan juga meningkat. 

Kondisi ini menyebabkan distribusi pendapatan menjadi tidak merata dan meningkatkan nilai koefisien 

Gini sebagai indikator ketimpangan. 

Selain itu, penelitian (Romadona et al., 2024) mengungkapkan bahwa pengangguran tidak hanya 

berdampak secara langsung terhadap ketimpangan, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung 

melalui variabel lain seperti kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Pengangguran yang tinggi dapat 

meningkatkan angka kemiskinan, yang pada akhirnya memperlebar kesenjangan pendapatan di 

masyarakat. 

Namun demikian, terdapat pula penelitian (Arinda et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 

pengangguran tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini disebabkan 

oleh adanya faktor lain seperti kebijakan pemerintah, tingkat pendidikan, serta struktur ekonomi daerah 

yang turut mempengaruhi distribusi pendapatan. Dengan demikian, hubungan antara pengangguran dan 

ketimpangan pendapatan bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung. 

Selain temuan utama yang menunjukkan adanya hubungan antara pengangguran dan ketimpangan 

pendapatan, hasil kajian literatur (Yoertiara & Feriyanto, 2022) juga mengungkap bahwa jenis 

pengangguran, seperti pengangguran struktural dan pengangguran terselubung, memiliki kontribusi 

yang berbeda terhadap ketimpangan. Pengangguran struktural yang terjadi akibat ketidaksesuaian antara 

keterampilan tenaga kerja dan kebutuhan industri cenderung memberikan dampak yang lebih besar 

terhadap ketimpangan pendapatan dibandingkan jenis pengangguran lainnya. Hal ini karena kelompok 

yang terdampak biasanya memiliki keterbatasan akses terhadap peningkatan keterampilan dan peluang 

kerja yang layak. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan (Rohmah et al., 2025) bahwa sektor ekonomi juga 

mempengaruhi hubungan antara pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Sektor formal yang 

memberikan upah tetap dan perlindungan kerja cenderung mampu mengurangi ketimpangan, sedangkan 

dominasi sektor informal justru memperbesar kesenjangan karena pendapatan yang tidak stabil dan 

cenderung rendah. Dengan demikian, struktur pasar tenaga kerja menjadi faktor penting dalam 

menentukan tingkat ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

Hasil kajian juga menemukan bahwa ketimpangan pendapatan tidak hanya dipengaruhi oleh 

jumlah pengangguran, tetapi juga oleh durasi pengangguran. Semakin lama seseorang menganggur, 

semakin besar kemungkinan mereka mengalami penurunan kesejahteraan ekonomi. Hal ini pada 

akhirnya memperbesar jarak antara kelompok masyarakat yang memiliki pekerjaan dan yang tidak 

memiliki pekerjaan. 

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat 

mengurangi dampak negatif pengangguran terhadap ketimpangan, terutama jika pertumbuhan tersebut 

bersifat inklusif. Namun, jika pertumbuhan ekonomi hanya dinikmati oleh kelompok tertentu, maka 

ketimpangan pendapatan tetap akan meningkat meskipun tingkat pengangguran menurun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengangguran terhadap Ketimpangan Pendapatan 
Pengangguran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketimpangan pendapatan karena 

berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam memperoleh penghasilan. Ketika seseorang 

tidak memiliki pekerjaan, maka ia tidak memiliki sumber pendapatan yang stabil, sehingga memperbesar 

kesenjangan dengan kelompok masyarakat yang memiliki pekerjaan tetap. Dalam konteks ini, 

pengangguran menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan distribusi pendapatan menjadi tidak 

merata. Secara teoritis, kondisi ini sejalan dengan konsep distribusi pendapatan dalam ekonomi makro, 

di mana ketimpangan terjadi akibat perbedaan akses terhadap sumber daya ekonomi. Individu yang 

bekerja memiliki akses terhadap pendapatan, sedangkan pengangguran tidak, sehingga terjadi perbedaan 

yang signifikan dalam tingkat kesejahteraan (Aryanti & Sukardi, 2024). 

Pengangguran dan Kemiskinan sebagai Faktor Pendukung Ketimpangan 
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Pengangguran juga berkontribusi terhadap peningkatan kemiskinan, yang pada akhirnya 

memperparah ketimpangan pendapatan. Individu yang menganggur cenderung tidak memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, sehingga masuk dalam kategori masyarakat miskin. Hal 

ini menyebabkan kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin semakin lebar. Selain itu, tingginya 

tingkat pengangguran dapat menurunkan daya beli masyarakat secara keseluruhan. Ketika daya beli 

menurun, maka pertumbuhan ekonomi menjadi terhambat, yang pada akhirnya berdampak pada 

distribusi pendapatan yang tidak merata (Romadona et al., 2024). 

Peran Pendidikan dan Kualitas SDM 

Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam menjelaskan hubungan antara 

pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Individu dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung 

lebih sulit mendapatkan pekerjaan yang layak, sehingga meningkatkan risiko pengangguran. Sebaliknya, 

individu dengan pendidikan tinggi memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan dengan 

pendapatan yang lebih baik (Yoertiara & Feriyanto, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas pendidikan dan pelatihan kerja merupakan salah satu strategi penting dalam mengurangi 

pengangguran sekaligus menekan ketimpangan pendapatan. 

Ketimpangan Regional di Indonesia 

Ketimpangan pendapatan di Indonesia juga dipengaruhi oleh perbedaan tingkat pengangguran 

antar daerah. Daerah dengan tingkat pengangguran yang tinggi cenderung memiliki tingkat ketimpangan 

yang lebih besar dibandingkan daerah dengan tingkat pengangguran rendah. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan kesempatan kerja, tingkat pembangunan, serta akses terhadap sumber daya ekonomi (Ariadi 

& Muzdalifah, 2020). Fenomena ini menunjukkan bahwa pengangguran tidak hanya menjadi masalah 

individu, tetapi juga menjadi masalah struktural yang berkaitan dengan pembangunan wilayah. 

Peran Kebijakan Pemerintah 
Pemerintah memiliki peran penting dalam mengurangi pengangguran dan ketimpangan 

pendapatan melalui berbagai kebijakan ekonomi. Program seperti penciptaan lapangan kerja, pelatihan 

tenaga kerja, serta bantuan sosial dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

mengurangi kesenjangan. Menurut pemikiran Hendra Riofita, kebijakan ekonomi publik memiliki peran 

strategis dalam mengatur distribusi sumber daya dan menciptakan keadilan sosial. Oleh karena itu, 

kebijakan yang tepat dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk menekan tingkat pengangguran dan 

ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

Implikasi terhadap Pembangunan Ekonomi 
Ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat menghambat pembangunan ekonomi jangka panjang. 

Hal ini disebabkan oleh rendahnya daya beli masyarakat berpendapatan rendah, yang berdampak pada 

menurunnya permintaan agregat. Oleh karena itu, pengurangan pengangguran menjadi langkah strategis 

dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dengan demikian, pengangguran dan 

ketimpangan pendapatan merupakan dua permasalahan yang saling berkaitan dan harus ditangani secara 

simultan melalui kebijakan yang terintegrasi. 

Pengaruh Jenis Pengangguran terhadap Ketimpangan 

Tidak semua jenis pengangguran memberikan dampak yang sama terhadap ketimpangan 

pendapatan. Pengangguran struktural, misalnya, cenderung lebih sulit diatasi karena berkaitan dengan 

ketidaksesuaian keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan pasar. Kondisi ini menyebabkan kelompok 

tertentu terjebak dalam pengangguran jangka panjang, yang pada akhirnya memperbesar ketimpangan 

pendapatan. Sebaliknya, pengangguran friksional yang bersifat sementara biasanya tidak memberikan 

dampak yang signifikan terhadap ketimpangan. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah perlu difokuskan 

pada pengurangan pengangguran struktural melalui peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan kerja.  

Peran Sektor Informal dalam Ketimpangan Pendapatan 
Sektor informal di Indonesia memiliki peran yang cukup besar dalam menyerap tenaga kerja, 

namun juga menjadi salah satu penyebab ketimpangan pendapatan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

tingkat upah dan tidak adanya jaminan kerja di sektor informal. Meskipun sektor ini membantu 

mengurangi angka pengangguran terbuka, namun tidak sepenuhnya mampu mengatasi masalah 

ketimpangan pendapatan (Ersad & Amir, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengangguran 

terselubung di sektor informal juga perlu menjadi perhatian dalam analisis ketimpangan pendapatan. 

Dampak Jangka Panjang Pengangguran 
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Pengangguran yang terjadi dalam jangka panjang dapat memberikan dampak yang lebih serius 

terhadap ketimpangan pendapatan. Individu yang menganggur dalam waktu lama cenderung kehilangan 

keterampilan dan produktivitas, sehingga semakin sulit untuk kembali ke pasar kerja. Akibatnya, mereka 

akan semakin tertinggal dibandingkan dengan kelompok masyarakat yang memiliki pekerjaan tetap. Hal 

ini memperkuat argumentasi bahwa pengangguran tidak hanya berdampak sementara, tetapi juga 

memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap distribusi pendapatan. 

Pertumbuhan Ekonomi Inklusif sebagai Solusi 
Salah satu solusi untuk mengatasi hubungan antara pengangguran dan ketimpangan pendapatan 

adalah melalui penciptaan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

adalah pertumbuhan yang mampu menciptakan lapangan kerja dan memberikan manfaat bagi seluruh 

lapisan masyarakat. Dalam hal ini, pemikiran Hendra Riofita menekankan bahwa kebijakan ekonomi 

publik harus mampu menciptakan distribusi pendapatan yang iadil melalui intervensi pemerintah yang 

tepat. Oleh karena itu, pemerintah perlu memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

meningkatkan output nasional, tetapi juga memperhatikan pemerataan kesejahteraan. 

Integrasi Kebijakan Ekonomi dan Ketenagakerjaan 
Untuk mengurangi ketimpangan pendapatan, diperlukan integrasi antara kebijakan ekonomi dan 

kebijakan ketenagakerjaan. Kebijakan ekonomi yang mendorong investasi dan pertumbuhan harus 

diimbangi dengan kebijakan ketenagakerjaan yang mampu menyerap tenaga kerja secara optimal. 

Program seperti pelatihan kerja, peningkatan kualitas pendidikan, serta pengembangan sektor industri 

padat karya dapat menjadi solusi dalam mengurangi pengangguran sekaligus menekan ketimpangan 

pendapatan. 

Implikasi Sosial dan Ekonomi 
Ketimpangan pendapatan yang dipengaruhi oleh pengangguran tidak hanya berdampak pada 

aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial. Ketimpangan yang tinggi dapat meningkatkan potensi 

konflik sosial, kriminalitas, serta menurunkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 

pengurangan pengangguran harus menjadi prioritas utama dalam pembangunan ekonomi, tidak hanya 

untuk meningkatkan pertumbuhan, tetapi juga untuk menciptakan stabilitas sosial yang berkelanjutan 

(Ersad & Amir, 2022). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengangguran merupakan salah satu 

faktor utama yang memengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia. Ketika tingkat pengangguran 

meningkat, maka kesenjangan antara kelompok masyarakat yang memiliki pekerjaan dan yang tidak 

memiliki pekerjaan akan semakin lebar. Kondisi ini diperparah oleh meningkatnya angka kemiskinan 

akibat keterbatasan akses terhadap sumber pendapatan. 

Selain itu, kualitas sumber daya manusia, khususnya tingkat pendidikan, memiliki peran penting 

dalam menentukan peluang kerja dan tingkat pendapatan individu. Ketimpangan pendapatan juga 

dipengaruhi oleh faktor struktural seperti perbedaan antar wilayah, jenis pengangguran, serta dominasi 

sektor informal yang cenderung memiliki tingkat upah rendah dan tidak stabil. 

Dalam jangka panjang, tingginya pengangguran dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan 

menimbulkan dampak sosial seperti meningkatnya potensi konflik dan menurunnya kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pemerintah yang komprehensif dan berkelanjutan, 

seperti penciptaan lapangan kerja, peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan, serta pengembangan 

ekonomi inklusif. Integrasi antara kebijakan ekonomi dan ketenagakerjaan menjadi kunci dalam 

mengurangi pengangguran dan menciptakan distribusi pendapatan yang lebih merata. 
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